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Masalah pembiayaan kesehatan sudah menjadi perhatian baik di dalam maupun di luar negeri. Sekarang
pemerintah sedang mempersiapkan sebuah program Jaminan Kesehatan dalam Sistem Jaminan Sosial
Nasional (SISN), yang harus dikelola dengan baik agar tidak meningkatkan biaya pelayanan kesehatan.
Untuk antisipasi peningkatan biaya serta untuk peningkatan kualitas pelayanan kesehatan perlu dilakukan
suatu pengendalian biaya antara lain dengan sistem pembayaran melalui Diagnosis Related Groups (DRGS).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui rata-rata biaya pengobatan penyakit malaria pada pasien yang di
Rawat Inap di RSUD St. Imanuddin beserta komponen-komponennya sebagal suatu analisis kelayakan
DRGs. Kasus malaria diambil sebagai model DRGs mengingat variasi biaya pengobatan diperkirakan tidak
begitu besar. Serta kasus malaria cukup tinggi menempati urutan ke 2 dari 10 penyakit terbanyak di RS.

Penelitian dilakukan terhadap pasien Rawat inap Penyakit Malaria selama tahun 2003 dengan studi kasus
yaitu meneliti berapa besar biaya yang diperlukan pasien rawat map penyakit malaria dengan atau tanpa
penyerta dan komplikasi.

Hasil penelitian menunjukan kasus malaria banyak terdapat pada kelompok umur 1 - 4 tahun (38,8 %)
diikuti kelompok umur > 15 tahun (36,1 %) dimanavariasi umur antara | - 72 tahun. Rata-rata lama hari
rawat pada malaria yang diserta penyakit penyerta (3,89 hari) lebih lama dibandingkan dengan tanpa
penyerta (3,48 hari). Makin lama pasien dirawat maka jumlah tagihan makin besar akan tetapi tagihan
perhari rawat semakin kecil. Rata-rata tagihan biaya pengobatan kasus malaria tanpa penyerta Rp. 435.100,-
lebih rendah 12,06 % dari biaya malaria dengan penyerta Rp. 494.800,-.

Dalam pengumpulan data untuk penetapan DRGs ada banyak keterbatasan terutama catatan rekam medis
yang tidak lengkap oleh karenaitu untuk penetapan DRGs perlu dilakukan persiapan rancangan rekam
medik sehingga dapat diperoleh informasi yang lebih konkrit sehingga penghitungan biaya dapat 1ebih
mudah dan lebih terinci. Melihat besarnya variasi biaya pengobatan malariadi RSUD St. Imanuddin maka
hasil penelitian ini belum bisa digunakan secara langsung sebagai tarif DRGs. Kami rekomendasikan
dilakukan penelitian lebih lanjut terhadap diagnosa yang sama di rumah sakit lain yang sama tipenya dengan
RSUD St. Imanuddin.

<hr><i>Health financing matter has become attention both in Indonesia and abroad. Nowadays, the
government has been preparing a program namely national social security system in which health security
that should be managed well so that the financing in health care will not increase. In order to anticipate the
increase of cost and to maintain service quality in health care, it is necessary to conduct the cost containment
by payment system through Diagnostic Related Groups (DRGS).
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This study aimed to assess the average cost of malaria disease of inpatient at RSUD St. Imanuddin including
its components as a feasibility analysis of DRGs. The malaria case was taken as DRGs model due to the
estimated variation cost of treatment was not really high and it also placed the rank 2 out of 10 the highest
case in the hospital.

This study was conducted to the malaria patients who stayed in hospital during 2003 as case study to assess
how much the cost needed to pay by the malaria patient with or without the followed diseases and
complication.

The study resulted that malaria case was mostly found in the age group of 1-4 years old (38.8%) and
followed by the age group of >15 years old (36.1 %) in which their age range were between 1 and 72 years
old. The length of stay of malaria patient who also had the followed disease (3.89 days) was longer than the
length of stay of malaria patient without the followed disease (3.48 days). All the invoices would get more
expensive to be paid if the patient stayed in the hospital longer, but the invoice for each day would get
cheaper. The average of the cost of treatment for malaria without followed disease was Rp435,100,- in
which 12,06% lower than the cost of treatment for malaria with the followed disease (Rp494,800; ).

The incomplete medical record was the main constraints on collecting data to assess DRGs. So, DRGs
assessment needs to prepare amedical record design to obtain the accurate information so that the cost
calculation could be conducted easier and more detail. Knowing the variance of cost of treatment for malaria
ishighin RSUD St Imanuddin, yet this result of study has not been applied directly as DRGs tariff. It is
recommended to conduct the further research for the same diagnosis at the other hospitals that have the same
type as RSUD St. Imanuddin.</i>



